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Pendidikan kejuruan bertujuan untuk 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 
peserta didik untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 
program kejuruannya. Di dalam penyusunan 
kurikulum SMK/MAK mata pelajaran dibagi 
ke dalam tiga kelompok, yaitu kelompok 
normatif, kelompok adaptif, dan kelompok 
produktif. Kelompok produktif terdiri atas 
sejumlah mata pelajaran yang dikelompokkan 
dalam Dasar Kompetensi Kejuruan dan 
Kompetensi Kejuruan (Permendiknas RI No 
22 tahun 2006).  
Untuk menunjang proses pendidikan 
khususnya dalam jenjang pendidikan 
SMK/MAK sangat diperlukan adanya sarana 
dan prasarana. Dalam UU No 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XII 
Pasal 45 ayat (1) menyatakan, setiap satuan 
pendidikan formal dan nonformal 
menyediakan sarana dan prasarana yang 
memenuhi keperluan pendidikan sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan 
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 
emosional, dan kejiwaan peserta didik. 
Menurut Ibrahim Bafadal (2014:2), sarana 
pendidikan adalah semua perangkat peralatan, 
bahan, dan perabot yang secara langsung 
digunakan dalam proses pendidikan di 
sekolah. Sedangkan prasarana pendidikan 
adalah semua perangkat kelengkapan dasar 
yang secara tidak langsung menunjang 
pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. 
Selanjutnya, sarana dan prasarana pendidikan 
disebut fasilitas sekolah. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2008:409), fasilitas adalah sarana yang 
memudahkan atau melancarkan dalam 
melakukan tugas atau pekerjaan. Fasilitas 
apabila dihubungkan dengan kegiatan belajar 
merupakan sarana yang memudahkan dan 
melancarkan proses belajar mengajar. Apabila 
dalam suatu lembaga mempunyai fasilitas 
pembelajaran yang lengkap tentu menjadi 
lembaga pendidikan yang baik dan berkualitas. 
Namun kelengkapan fasilitas pembelajaran 
yang lengkap tidak menjamin keberhasilan 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
apabila tidak memanfaatkan fasilitas tersebut 
dengan baik. Salah satu pemanfaatan fasilitas 
pembelajaran adalah pemanfaatan terhadap 
sumber belajar secara maksimal yang meliputi 
pemanfaatan sumber belajar berupa sumber 
belajar cetak maupun sumber belajar non 
cetak.  
Menurut Bambang Warsito yang dikutip 
oleh Siti Solichah (2011:16), arti kata 
pemanfaatan adalah tindakan menggunakan 
metode dan model instruksional bahan dan 
peralatan media untuk meningkatkan 
pembelajaran. Pemanfaatan bila dihubungkan 
dengan fasilitas belajar khususnya fasilitas 
praktik yaitu menggunakan atau 
memanfaatkan fasilitas praktik yang tersedia 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Dengan adanya fasilitas praktik 
yang lengkap serta kemampuan guru dan siswa 
dalam menggunakan fasilitas praktik secara 
maksimal, siswa tidak hanya mengerti materi 
pelajaran dari segi teoritisnya saja namun 
siswa dapat lebih paham dengan pelajaran 
tersebut setelah siswa mengaplikasikan teori 
dalam praktikum dengan memanfaatkan 
fasilitas praktik secara maksimal. Ketika siswa 
dapat memahami teori kemudian 
mengaplikasikannya dalam kegiatan 
praktikum, maka dapat menghasilkan output 
berupa hasil belajar yang maksimal. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh oleh Tri Hananto (2009), 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif penggunaan alat praktik terhadap 
prestasi belajar kelistrikan otomotif pada 
Siswa Kelas II Program Mesin Otomotif SMK 
Sakti Gemolong Tahun Ajaran 2008/2009. 
Keberhasilan pada peserta didik tidak 
semata-mata dipengaruhi oleh fasilitas 
pembelajaran yang lengkap. Menurut Slameto 
(2010:54), faktor yang mempengaruhi belajar 
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 
menjadi dua faktor yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. Dalam faktor intern terdapat 
tiga faktor yang berpengaruh yaitu faktor 
jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 
kelelahan. Selain itu, faktor ekstern meliputi 




HUBUNGAN PEMANFAATAN FASILITAS PRAKTIK DAN MINAT SISWA 
DENGAN  HASIL  BELAJAR  MATA PELAJARAN DASAR LISTRIK OTOMOTIF 
SISWA KELAS X SMK MUHAMMADIYAH SURUH KECAMATAN SURUH 
KABUPATEN SEMARANG TAHUN AJARAN 2014/2015 
 
Muhamad Suswanto, Pairun Roniwijaya  
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin, FKIP 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 
msuswanto746@gmail.com & pairunroni_ust@yahoo.co.id 
 
 
Abstract. The main purpose of this research was to understand about correlate between of practical 
facility utilization and students interest with students achievement on automotive electrical base. This 
research was ex-post facto. The population of this research was students of class X TKR SMK 
Muhammadiyah Suruh Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang at year of 2014/2015. The sample was 
determined by proportional random sampling. Data was collected by using questionnaire and 
documentation. Data was analyzed by descriptive analysis and bicorrelation analysis. Prerequisite 
analysis test were normality test, linierity test and multicolinierity test. The result of this research 
indicated that: there is a positive and significantly correlation between of practical facility utilization 
with students achievement  were  and coefficient of partial correlation 
; there is a positive and significantly correlation between of students interest with students 
achievement  were  and coefficient of partial correlation  ; there 
is a positive and significantly correlation between of practical facility utilization and students interest 
with students achievement  were  and coefficient of bicorrelation . 
practical facility utilization and students interest contributing simultaneously and significantly with 
students achievement by  . 
 
 
Abstrak. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memahami hubungan antara pemanfaatan fasilitas 
praktik dan minat siswa dengan hasil belajar mata pelajaran dasar listrik otomotif. Penelitian ini 
merupakan penelitian ex-post facto. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X TKR SMK 
Muhammadiyah Suruh Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang tahun ajaran 2014/2015. Sampel 
penelitian ini diambil dengan teknik proporsional random sampling. Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Data dianalisis dengan analisis deskriptif dan analisis 
korelasi ganda. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas, uji linieritas dan uji 
multikolinieritas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: ada hubungan positif dan signifikan 
antara pemanfaatan fasilitas praktik dengan hasil belajar  yaitu  dan 
koefisien korelasi parsial ; ada hubungan positif dan signifikan antara minat siswa dengan 
hasil belajar  yaitu  dan koefisien korelasi parsial  ; ada 
hubungan positif dan signifikan antara pemanfaatan fasilitas praktik dan minat siswa dengan hasil 
belajar  yaitu  dan koefisien korelasi ganda . Kontribusi secara 
bersama-sama yang signifikan antara pemanfaatan fasilitas praktik dan minat siswa dengan hasil 
belajar adalah . 
 








Pendidikan kejuruan bertujuan untuk 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 
peserta didik untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 
program kejuruannya. Di dalam penyusunan 
kurikulum SMK/MAK mata pelajaran dibagi 
ke dalam tiga kelompok, yaitu kelompok 
normatif, kelompok adaptif, dan kelompok 
produktif. Kelompok produktif terdiri atas 
sejumlah mata pelajaran yang dikelompokkan 
dalam Dasar Kompetensi Kejuruan dan 
Kompetensi Kejuruan (Permendiknas RI No 
22 tahun 2006).  
Untuk menunjang proses pendidikan 
khususnya dalam jenjang pendidikan 
SMK/MAK sangat diperlukan adanya sarana 
dan prasarana. Dalam UU No 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XII 
Pasal 45 ayat (1) menyatakan, setiap satuan 
pendidikan formal dan nonformal 
menyediakan sarana dan prasarana yang 
memenuhi keperluan pendidikan sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan 
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 
emosional, dan kejiwaan peserta didik. 
Menurut Ibrahim Bafadal (2014:2), sarana 
pendidikan adalah semua perangkat peralatan, 
bahan, dan perabot yang secara langsung 
digunakan dalam proses pendidikan di 
sekolah. Sedangkan prasarana pendidikan 
adalah semua perangkat kelengkapan dasar 
yang secara tidak langsung menunjang 
pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. 
Selanjutnya, sarana dan prasarana pendidikan 
disebut fasilitas sekolah. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2008:409), fasilitas adalah sarana yang 
memudahkan atau melancarkan dalam 
melakukan tugas atau pekerjaan. Fasilitas 
apabila dihubungkan dengan kegiatan belajar 
merupakan sarana yang memudahkan dan 
melancarkan proses belajar mengajar. Apabila 
dalam suatu lembaga mempunyai fasilitas 
pembelajaran yang lengkap tentu menjadi 
lembaga pendidikan yang baik dan berkualitas. 
Namun kelengkapan fasilitas pembelajaran 
yang lengkap tidak menjamin keberhasilan 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
apabila tidak memanfaatkan fasilitas tersebut 
dengan baik. Salah satu pemanfaatan fasilitas 
pembelajaran adalah pemanfaatan terhadap 
sumber belajar secara maksimal yang meliputi 
pemanfaatan sumber belajar berupa sumber 
belajar cetak maupun sumber belajar non 
cetak.  
Menurut Bambang Warsito yang dikutip 
oleh Siti Solichah (2011:16), arti kata 
pemanfaatan adalah tindakan menggunakan 
metode dan model instruksional bahan dan 
peralatan media untuk meningkatkan 
pembelajaran. Pemanfaatan bila dihubungkan 
dengan fasilitas belajar khususnya fasilitas 
praktik yaitu menggunakan atau 
memanfaatkan fasilitas praktik yang tersedia 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Dengan adanya fasilitas praktik 
yang lengkap serta kemampuan guru dan siswa 
dalam menggunakan fasilitas praktik secara 
maksimal, siswa tidak hanya mengerti materi 
pelajaran dari segi teoritisnya saja namun 
siswa dapat lebih paham dengan pelajaran 
tersebut setelah siswa mengaplikasikan teori 
dalam praktikum dengan memanfaatkan 
fasilitas praktik secara maksimal. Ketika siswa 
dapat memahami teori kemudian 
mengaplikasikannya dalam kegiatan 
praktikum, maka dapat menghasilkan output 
berupa hasil belajar yang maksimal. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh oleh Tri Hananto (2009), 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif penggunaan alat praktik terhadap 
prestasi belajar kelistrikan otomotif pada 
Siswa Kelas II Program Mesin Otomotif SMK 
Sakti Gemolong Tahun Ajaran 2008/2009. 
Keberhasilan pada peserta didik tidak 
semata-mata dipengaruhi oleh fasilitas 
pembelajaran yang lengkap. Menurut Slameto 
(2010:54), faktor yang mempengaruhi belajar 
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 
menjadi dua faktor yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. Dalam faktor intern terdapat 
tiga faktor yang berpengaruh yaitu faktor 
jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 
kelelahan. Selain itu, faktor ekstern meliputi 
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
masyarakat. 
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dahulu dilakukan uji prasyarat yang meliputi 
uji normalitas, uji linearitas dan uji 
multikolinearitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data yang diperoleh pada penelitian ini 
adalah data tentang pemanfaatan fasilitas 
praktik, minat belajar siswa dan hasil belajar 
siswa. Ringkasan hasil perhitungan skor data 
pemanfaatan fasilitas praktik, minat siswa dan 











Rata-rata 75,42 95,04 82,76 
Median 75 96 83 
Modus 73 96 82 
Std. Deviasi 6,352 9,248 5,589 
Variansi 40,349 85,524 31,236 
Jangkauan 39 45 26 
Minimum 54 69 68 
Maksimum 93 114 94 
Jumlah 5958 7508 6538 
 
Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa rata-
rata skor variabel pemanfaatan fasilitas praktik 
adalah 75,42 dan termasuk dalam kriteria 
tinggi. Rata-rata skor variabel minat siswa 
adalah 95,04 dan termasuk dalam kriteria 
tinggi. Rata-rata skor hasil belajar siswa adalah 
82,76 dan termasuk dalam kriteria dangat 
tinggi. Setelah mengetahui hasil analisis 
deskriptif kemudian dilakukan uji hipotesis. 
Sebelum melakukan uji hipotesis harus 
dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi 
uji normalitas, uji linearitas dan uji 
multikolinearitas. Hasil uji normalitas yang 
dilakukan pada data penelitian variabel 
pemanfaatan fasilitas praktik, minat siswa dan 
hasil belajar menyatakan bahwa sampel data 
penelitian berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Hasil uji linearitas 
menyatakan bahwa hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat bersifat linear. 
Hasil uji multikolinearitas menyatakan bahwa 
tidak ada gejala multikolinearitas antar 
variabel bebas. 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi 
Hubungan   Keterangan 
   Kuat 
   Sangat Kuat 
   Sangat Kuat 
Keterangan:  
        : Hubungan pemanfaatan fasilitas praktik dengan hasil belajar 
  : Hubungan minat siswa dengan hasil belajar 
  : Hubungan pemanfaatan fasilitas praktik dan minat siswa dengan hasil  belajar 
 
Berdasarkan rangkuman hasil analisis 
korelasi, maka hasil uji hipotesis dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, 
dari hasil analisis korelasi parsial antara 
variabel pemanfaatan fasilitas praktik dengan 
hasil belajar didapatkan koefisien korelasi 
parsial  dan yang 
berarti ada hubungan positif antara variabel 
pemanfaatan fasilitas praktik dengan variabel 
hasil belajar. Hasil uji signifikansi koefisien 
!
!
Minat merupakan salah satu faktor 
psikologis yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar. Menurut Slameto (2010:180), minat 
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 
ada yang menyuruh. Menurut Muhibbin Syah 
(2014:133), minat (interest) adalah 
kecenderungan dan kegairahan  yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
Minat dapat dipupuk sejak masa kanak-kanak. 
Seseorang yang tertarik pada suatu kegiatan 
tertentu akan melakukannya dengan penuh 
semangat dan perasaan senang. Dengan 
demikian, minat merupakan penggerak yang 
berada dalam diri seseorang untuk mencapai 
tujuan yang dicita-citakan. Menurut Roida Eva 
Flora Siagian (2012:126), minat belajar 
ditandai dengan adanya perhatian, kesukaan, 
keinginan, motivasi, kebutuhan, dan 
ketekunan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
seseorang tidak akan mencapai hasil belajar 
yang diinginkan apabila tidak ada minat dalam 
dirinya. 
Penelitian mengenai hubungan minat 
belajar dengan prestasi belajar juga telah 
banyak dilakukan dan salah satu penelitian 
yang mengkaji  tentang minat siswa dan 
prestasi belajar adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Deril Gusa Ananta (2014), 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara sikap belajar dan 
minat belajar dengan prestasi belajar otomotif 
pada Siswa Kelas X Jurusan Otomotif di SMK 
Piri Sleman pada Semester Genap Tahun 
Pelajaran 2013/2014. 
Memanfaatkan fasilitas praktik dengan 
optimal akan memberikan bekal pengalaman 
yang berharga bagi siswa. Siswa menjadi tahu 
seluk beluk tiap peralatan yang digunakannya, 
mengerti penggunaannya, perawatannya, dan 
dapat memperbaiki tiap terjadi kerusakan 
mesin. Dengan minat belajar siswa yang 
tinggi, siswa cenderung memberikan perhatian 
yang lebih pada kegiatan belajarnya sehingga 
siswa dapat belajar dengan maksimal. Pada 
hakekatnya kesiapan kerja didukung oleh hasil 
belajar, sedangkan hasil belajar dibangun oleh 
pemanfaatan fasilitas dan minat belajar siswa. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) 
memahami hubungan antara pemanfaatan 
fasilitas praktik dengan hasil belajar mata 
pelajaran dasar listrik otomotif pada siswa 
kelas X SMK Muhammadiyah Suruh. (2) 
memahami hubungan antara minat belajar 
siswa dengan hasil belajar mata pelajaran 
dasar listrik otomotif pada siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Suruh. (3) memahami 
hubungan antara pemanfaatan fasilitas praktik 
dan minat siswa dengan hasil belajar mata 




Penelitian ini merupakan penelitian ex-
post facto. Penelitian ini dilaksanakan di SMK 
Muhammadiyah Suruh Kecamatan Suruh 
Kabupaten Semarang pada bulan Mei 2015. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X TKR SMK Muhammadiyah Suruh. 
Sampel terpilih 79 siswa yang dipilih dengan 
teknik proporsional random sampling. 
Hipotesis pada penelitian ini yaitu: (1) 
Ada hubungan positif dan signifikan antara 
pemanfaatan fasilitas praktik dengan hasil 
belajar, (2) Ada hubungan positif dan 
signifikan antara minat siswa dengan hasil 
belajar, (3) Ada hubungan positif dan 
signifikan antara pemanfaatan fasilitas praktik 
dan minat siswa dengan hasil belajar. 
Teknik pengumpulan yang digunakan 
adalah angket dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah angket 
pemanfaatan fasilitas praktik dan angket minat 
siswa.   
Uji coba instrumen yang digunakan 
adalah uji coba terpakai. Uji coba instrumen 
yang dilakukan meliputi uji validitas item 
dengan rumus korelasi product moment dan uji 
reliabilitas intrumen dengan rumus alpha.   
Teknik analisis data penelitian ini adalah 
analisis deskriptif dan analisis korelasi. 
Analisis desktiptif dilakukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Sedangkan analisis korelasi dilakukan untuk 
menentukan hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Sebelum dilakukan uji 
hipotesis dengan analisis korelasi terlebih 
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dahulu dilakukan uji prasyarat yang meliputi 
uji normalitas, uji linearitas dan uji 
multikolinearitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data yang diperoleh pada penelitian ini 
adalah data tentang pemanfaatan fasilitas 
praktik, minat belajar siswa dan hasil belajar 
siswa. Ringkasan hasil perhitungan skor data 
pemanfaatan fasilitas praktik, minat siswa dan 











Rata-rata 75,42 95,04 82,76 
Median 75 96 83 
Modus 73 96 82 
Std. Deviasi 6,352 9,248 5,589 
Variansi 40,349 85,524 31,236 
Jangkauan 39 45 26 
Minimum 54 69 68 
Maksimum 93 114 94 
Jumlah 5958 7508 6538 
 
Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa rata-
rata skor variabel pemanfaatan fasilitas praktik 
adalah 75,42 dan termasuk dalam kriteria 
tinggi. Rata-rata skor variabel minat siswa 
adalah 95,04 dan termasuk dalam kriteria 
tinggi. Rata-rata skor hasil belajar siswa adalah 
82,76 dan termasuk dalam kriteria dangat 
tinggi. Setelah mengetahui hasil analisis 
deskriptif kemudian dilakukan uji hipotesis. 
Sebelum melakukan uji hipotesis harus 
dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi 
uji normalitas, uji linearitas dan uji 
multikolinearitas. Hasil uji normalitas yang 
dilakukan pada data penelitian variabel 
pemanfaatan fasilitas praktik, minat siswa dan 
hasil belajar menyatakan bahwa sampel data 
penelitian berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Hasil uji linearitas 
menyatakan bahwa hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat bersifat linear. 
Hasil uji multikolinearitas menyatakan bahwa 
tidak ada gejala multikolinearitas antar 
variabel bebas. 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi 
Hubungan   Keterangan 
   Kuat 
   Sangat Kuat 
   Sangat Kuat 
Keterangan:  
        : Hubungan pemanfaatan fasilitas praktik dengan hasil belajar 
  : Hubungan minat siswa dengan hasil belajar 
  : Hubungan pemanfaatan fasilitas praktik dan minat siswa dengan hasil  belajar 
 
Berdasarkan rangkuman hasil analisis 
korelasi, maka hasil uji hipotesis dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, 
dari hasil analisis korelasi parsial antara 
variabel pemanfaatan fasilitas praktik dengan 
hasil belajar didapatkan koefisien korelasi 
parsial  dan yang 
berarti ada hubungan positif antara variabel 
pemanfaatan fasilitas praktik dengan variabel 
hasil belajar. Hasil uji signifikansi koefisien 
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belajar yang didapat kurang maksimal. Oleh 
karena itu antara pemanfaatan fasilitas praktik 





Berdasarkan hasil uji hipotesis dan 
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
Pertama, ada hubungan positif dan 
signifikan antara pemanfaatan fasilitas praktik 
dengan hasil belajar mata pelajaran dasar 
listrik otomotif kelas X SMK Muhammadiyah 
Suruh Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang 
Tahun Ajaran 2014/2015, dimana hubungan 
tersebut termasuk dalam kriteria hubungan 
yang kuat. 
Kedua, ada hubungan positif dan 
signifikan antara minat siswa dengan hasil 
belajar mata pelajaran dasar listrik otomotif 
kelas X SMK Muhammadiyah Suruh 
Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang Tahun 
Ajaran 2014/2015, dimana hubungan tersebut 
termasuk dalam kriteria hubungan yang sangat 
kuat. 
Ketiga, ada hubungan positif dan 
signifikan antara pemanfaatan fasilitas praktik 
dan minat siswa dengan hasil belajar mata 
pelajaran dasar listrik otomotif kelas X SMK 
Muhammadiyah Suruh Kecamatan Suruh 
Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 
2014/2015, dimana hubungan tersebut 
termasuk dalam kriteria hubungan yang sangat 
kuat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh maka dapat diberikan saran bagi 
guru dan siswa bahwa guru diharapkan mampu 
memberi dorongan, semangat dan bimbingan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui kegiatan belajar dan mengajar yang 
efektif dan efisien. Siswa diharapkan untuk 
dapat meningkatkan pemanfaatan fasilitas 
praktik yang ada di sekolah dan minat dalam 
belajar sehingga dapat mendukung pencapaian 
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korelasi didapat hasil nilai  pada 
taraf signifikansi  maka  
yaitu  sehingga koefisien 
korelasi tersebut signifikan. Koefisien korelasi 
 menginterpretasikan bahwa 
hubungan antara pemanfaatan fasilitas praktik 
dengan hasil belajar adalah kuat. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa dengan adanya fasilitas praktik yang 
memadai serta kemampuan guru dan siswa 
dalam menggunakan fasilitas praktik secara 
maksimal, layak diperhitungkan dalam 
meningkatkan hasil belajar. 
Adanya hubungan positif antara 
pemanfaatan fasilitas praktik dengan hasil 
belajar menunjukkan apabila terjadi perubahan 
pada pemanfaatan fasilitas praktik maka akan 
terjadi perubahan pada hasil belajar.  
Dengan adanya pemanfaatan fasilitas 
praktik secara maksimal, siswa tidak hanya 
mengerti materi pelajaran dari segi teoritisnya 
saja namun siswa dapat lebih paham dengan 
pelajaran tersebut setelah siswa 
mengaplikasikan teori dalam praktikum, 
sehingga menghasilkan output berupa hasil 
belajar yang maksimal. 
Kedua, dari hasil analisis korelasi parsial 
antara variabel minat siswa dengan hasil 
belajar didapatkan koefisien korelasi parsial 
 dan yang berarti ada 
hubungan positif antara variabel minat siswa 
dengan variabel hasil belajar. Hasil uji 
signifikansi koefisien korelasi didapat hasil 
nilai  pada taraf signifikansi 
 maka  yaitu  
sehingga koefisien korelasi tersebut signifikan. 
Koefisien korelasi  
menginterpretasikan bahwa hubungan antara 
minat siswa dengan hasil belajar adalah sangat 
kuat. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa dengan adanya minat siswa terhadap 
suatu mata pelajaran layak diperhitungkan 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Adanya hubungan positif antara minat siswa 
dengan hasil belajar menunjukkan apabila 
terjadi perubahan pada minat siswa maka akan 
terjadi perubahan pada hasil belajar. Minat 
merupakan suatu rasa ketertarikan seseorang 
terhadap suatu hal tertentu yang dianggap 
menarik. Ketika siswa merasa tertarik dengan 
suatu mata pelajaran maka siswa akan 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
sungguh-sungguh sehingga dapat memperoleh 
hasil belajar yang optimal. 
Ketiga, dari hasil analisis korelasi ganda 
antara variabel pemanfaatan fasilitas praktik 
dan minat siswa dengan hasil belajar 
didapatkan koefisien korelasi ganda 
 dan yang berarti 
terdapat hubungan positif antara variabel 
pemanfaatan fasilitas praktik dan minat siswa 
dengan variabel hasil belajar. Hasil uji 
signifikansi koefisien korelasi didapat hasil 
nilai  pada taraf signifikansi 
 maka  yaitu  
sehingga koefisien korelasi tersebut signifikan. 
Koefisien korelasi  
menginterpretasikan bahwa hubungan antara 
pemanfaatan fasilitas praktik dan minat siswa 
dengan hasil belajar adalah sangat kuat. 
Kontribusi variabel pemanfaatan fasilitas 
praktik dan minat siswa secara bersama-sama 
terhadap variabel hasil belajar adalah sebesar 
 
sedangkan kontribusi sebesar 11.2% adalah 
kontribusi dari faktor lain yang tidak 
ditentukan dalam penelitian ini, antara lain 
faktor motivasi, intelegensi, keadaan jasmani 
siswa, dan lain-lain. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa dengan adanya 
pemanfaatan fasilitas praktik dan minat siswa 
terhadap suatu mata pelajaran layak 
diperhitungkan dalam meningkatkan hasil 
belajar. Adanya hubungan positif antara 
pemanfaatan fasilitas praktik dan minat siswa 
dengan hasil belajar menunjukkan apabila 
terjadi perubahan pada salah satu variabel 
bebas maka akan terjadi perubahan pada hasil 
belajar. Ketika siswa mampu memanfaatkan 
fasilitas praktik dengan maksimal tetapi minat 
belajarnya kurang maka siswa akan menjadi 
malas sehingga hasil belajar yang didapat 
kurng maksimal. Begitu sebaliknya, ketika 
minat siswa tinggi namun siswa kurang 
maksimal dalam memanfaatkan fasilitas 
praktik yang ada maka dukungan pengalaman 
praktik siswa akan kurang sehingga hasil 
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belajar yang didapat kurang maksimal. Oleh 
karena itu antara pemanfaatan fasilitas praktik 





Berdasarkan hasil uji hipotesis dan 
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
Pertama, ada hubungan positif dan 
signifikan antara pemanfaatan fasilitas praktik 
dengan hasil belajar mata pelajaran dasar 
listrik otomotif kelas X SMK Muhammadiyah 
Suruh Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang 
Tahun Ajaran 2014/2015, dimana hubungan 
tersebut termasuk dalam kriteria hubungan 
yang kuat. 
Kedua, ada hubungan positif dan 
signifikan antara minat siswa dengan hasil 
belajar mata pelajaran dasar listrik otomotif 
kelas X SMK Muhammadiyah Suruh 
Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang Tahun 
Ajaran 2014/2015, dimana hubungan tersebut 
termasuk dalam kriteria hubungan yang sangat 
kuat. 
Ketiga, ada hubungan positif dan 
signifikan antara pemanfaatan fasilitas praktik 
dan minat siswa dengan hasil belajar mata 
pelajaran dasar listrik otomotif kelas X SMK 
Muhammadiyah Suruh Kecamatan Suruh 
Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 
2014/2015, dimana hubungan tersebut 
termasuk dalam kriteria hubungan yang sangat 
kuat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh maka dapat diberikan saran bagi 
guru dan siswa bahwa guru diharapkan mampu 
memberi dorongan, semangat dan bimbingan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui kegiatan belajar dan mengajar yang 
efektif dan efisien. Siswa diharapkan untuk 
dapat meningkatkan pemanfaatan fasilitas 
praktik yang ada di sekolah dan minat dalam 
belajar sehingga dapat mendukung pencapaian 
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PENERAPAN METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN 
HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN SISTEM REM SISWA KELAS XI TEKNIK 
KENDARAAN RINGAN SMK PIRI SLEMAN TAHUN AJARAN 2014/2015 
 
Oleh 
Yudhia Putra Wardana & Subagyo 
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin, FKIP 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 
email : putrayudhia@yahoo.com & yuksubagyo57@yahoo.com 
 
 
Abstract. The purpose of this research to increase student activity and results of study subjects brake 
system class XI student of SMK TKR PIRI Sleman in the academic year 2014/2015 using the 
demonstration method. 
This research is a classroom action research, The object of this research is 26 student a class XI  
TKR A. In the process of learning to apply the method demonstration. This classroom action research 
4 steps being taken including planning, implementation, observation and reflection. Systematic 
implementation of this study apply 3 cycles, the data collection methods used by the focus that tests 
and observation. The data analysis technique is qualitative descriptive dilakuakan that consists of data 
collection, data reduction and conclusion. 
This class research results show that in these subjects the brake system can enhance the activity 
of students and student learning outcomes than the average percentage of the three aspects of the 
observations of each cycle is 34.8% on a pre cycles, 53.8% in the first cycle, 76,92% in cycle II, and 
84.61% in the third cycle. Improving student learning outcomes in subjects with the application of the 
brake system that is based on the method of demonstration class average an increase of 64.23 at 
pratindakan / prasiklus, 69.61 in the first cycle, the second cycle 76.92, and 79.03 in the third cycle. 
Based KKM students who completed the pre-action / pre-cycle as much as 9 students, students who 
completed the first cycle as many as 14 students, students who completed the second cycle as many as 
19 students, and students who completed the third cycle as many as 22 students. Application of the 
method of demonstration is very influential in improving student learning activities in the learning 
process to understand the brake system. It is characterized by the passage of the activities of students 
as well as the rising value of the tests performed. Application of the method demonstration on subjects 
understand the brake system can enhance the activity of students and student learning result. 
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